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TINJAUAN PUSTAKA.

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai belagamapaman sebagai
hasil belajar, Pendekata&ontextual Teaching and Learning (CTL), dan tinjauan
materi pencemaran lingkungan.

A. Beaar

Belajar didefinisikan sebagai suatu proses dimaa#usorganisme berubah
prilakunya sebagai akibat pengalaman (Dahar, 1988)Jajar bukan hanya
mengingat tetapi juga perlu mengalaminya secaraanygukti seseorang telah
melakukan kegiatan belajar adalah adanya perubtingikah laku pada orang
tersebut. Dengan demikian belajar merupakan suatep yang ditandai dengan
adanya perubahan perilaku. Perubahan ini dapanjdikkan dalam berbagai
bentuk seperti berubahnya penalaran, sikap, keeakagkebiasaan, dan
sebagainya.

Belajar merupakan kegiatan yang wajib dilakukarh @etiap orang, mulai
dari buaian sampai liang lahat tidak terkecualkh@ia maupun wanita. Namun
keinginan belajar untuk setiap orang berbeda b&uggnpada ada tidaknya
dorongan pada diri setiap individu. Dorongan bel@a bisa datang dari diri
sendiri, bisa juga dari luar. Dorongan belajarkadarnya berbeda untuk setiap
individu bergantung pada perkembangan kognitif gsisia, makin tinggi tingkat
pendidikan  seseorang maka  makin  kuat dorongan doela.
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang palingoko#lalam keseluruhan

proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, dsfttidaknya pencapaian



tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana ptodegr yang dialami oleh
siswa sebagai anak didik.

Ada tiga tahap siklus belajar sebagai usaha unemmeroleh pengetahuan
yang dibangun secara individu yaitu tahap ekplptabap pengenalan konsep dan
tahap aplikasi (Arifin, 2003). Dengan demikian kmiaadalah kegiatan yang
berproses dan menyebabkan perubahan prilaku yameerigaruh pada proses

belajar selanjutnya.

B. Pemahaman Sebagai Hasil Belajar

Perubahan tingkah laku merupakan salah satu wugud Hsil belajar.
Perubahan tingkah laku yang dimaksud meliputi asglek pengetahuan,
pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasijambstika dan sikap. Hasil
belajar ini dapat berupa kemampuan intelektualagsikmaupun keterampilan
psikomotor (skills). Hasil belajar ini dimiliki okesiswa setelah mengalami suatu
proses pembelajaran (Firman, 2000).

Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatun lpehajaran,
seperti: menafsirkan, menjelaskan atau meringkakarng sesuatu, kemampuan
semacam ini - lebih tinggi daripada pengetahuan. irArifdkk. (2003)
mengemukakan bahwa kemampuan pemahaman didefmisikabagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi yanglaigenya. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan menerjemahkan materi dari bepauig satu ke bentuk yang

lainnya. Pemahaman dibedakan kedalam tiga katégodjana, 2006), yaitu:
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1. Pemahaman terjemahafingkat terendah adalah pemahaman terjemahan,
mulai dan terjemahan dalam arti yang sebenamyal m&i bahasa Inggris
ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhinekagalriga, mengartikan
Merah Putih, menerapkan prinsip-prinsip listrikatalmemasang sakelar.

2. Pemahaman penafsiran. Tingkat kedua adalah pemahaemafsiran, yakni
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yietpdui berikutnya,
atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik atenigejadian,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.

3. Pemahaman ekstrapolasi. Pemahaman tingkat ketaya tegkat tertinggi
adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapblesiapkan seseorang
mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuatalan tentang
konsekuensi atau dapat memperluas persepsi dalanwaktu, dimensi,
kasus, ataupun masalahnya.

Arikunto (2006) mengemukakan bahwa dengan pemahasisama diminta
untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yadgrkana di antara
fakta-fakta atau konsep. Konsep adalah suatu &bstyang mewakili satu kelas
objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiataau hubungan-hubungan, yang
mempunyai atribut-atribut yang sama, menurut Rogdatam Dahar, 1998).
Menurut Ausubel (dalam Dahar, 1998) konsep dapatrdieh dengan dua cara
yaitu:

1. Pembentukan Konsep. Pembentukan konsep merupa&anisentuk belajar
penemuan discove learning), yang melibatkan proses-proses psikologi

seperti analisis diskriminatif, abstraksi, diferi@asg pembentukan hipotesis
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dan pengujiar(testing, dan generalisasi. Pembentukan konsep ini mengikuti
pola contoh/aturan atau podg-rule (eg = examples = contoh). Anak yang
belajar diladapkan pada sejumlah contoh-contoh rd@arcontoh-noncontoh
dan konsep tertentu.

2. Asimilasi Konsep. Proses asimilasi konsep terjatelah anak-anak masuk
sekolah. Dalam proses ini siswa belajar arti konsgpbaru dengan
memperoleh penyajian atribut-atribut kriteria daonsep dan kemudian
siswa akan menghubungkan atribut-atribut tersebogan gagasan-gagasan
relevan yang sudah ada dalam struktur kognitif keere

Belajar memahami konsep dapat mencapai tingkaentiert Klausmeier

(dalam Dahar, 1998) menghipotesiskan bahwa ada tetiqgkat pencapaian

konsep, yaitu:

1. Tingkat konkret. Kita dapat menyimpulkan bahwa eemeg telah mencapai
konsep pada tingkat konkret, apabila orang itu raeagsuatu benda yang
telah dihadapinya sebelumnya. Untuk mencapai korisgjkat konkret,
siswa harus dapat memperhatikan benda itu, dan dag@bedakan benda
itu dari stimulus-stimulus yang ada dilingkungannglanjutnya ia harus
menyajikan benda itu sebagai suatu gambaran metida, menyimpan
gambaran mental itu.

2. Tingkat identitas. Pada tingkat identitas, seorakan mengenal suatu objek
(a) sesudah selang suatu waktu, (b) bila oranmmé@mpunyai orientasi ruang
(spatial orientation) yang berbeda terhadap objek itu, atau (c) bilakolie

ditentukan melalui suatu cara indésanse modality) yang berbeda, misalnya
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mengenal suatu bola dengan cara menyentuh bolabukkan dengan
melihatnya.

3. Tingkat klasifikatori(clasflcatory). Pada tingkat kiasifikatori, siswa mengenal
persamaaifequivalence) dari dua contoh yang berbeda dari kelas yang sama,
siswa dapat mengklasifikasikan contoh-contoh dartowtoh-noncontoh dari
konsep, sekalipun contoh-contoh dan noncontoh-rmdnboitu mempunyai
banyak atribut-atribut yang mirip.

4. Tingkat formal. Untuk pencapaian konsep pada tihgtamal, siswa harus
dapat menentukan atribut-atribut yang membatasséqndalam artian dapat
memberi hama konsep itu, mendefinisikan dalam w@tatribut kriterianya,
mendeskriminasi dan memberi nama atribut-atributgyanembatasi, dan
mengevaluasi atau memberikan secara verbal cordohndncontoh dari

konsep.

C. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Depdiknas (2003) menyatakan pengertian mengenadegatan kontekstual

sebagai berikut:

(a) Merupakan suatu proses pendidikan yang holddik bertujuan memotivasi
siswa untuk memahami makna materi pelajaran yamelajarinya dengan
mengkaitkan materi tersebut dengan konteks kehidumpeereka sehari-hari
(konteks pribadi, sosial, dan kultural) sehinggawai memiliki pengetahuan/
keterampilan yang secara fleksibel dapat diterapkditransfer) dari satu
permasalahan /konteks ke permasalahan/ konteks/&in

(b) Merupakan konsep belajar yang membantu gurugkastkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dandorong siswa membuat
hubungan antara materi yang diajarkannya dengarergeannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan rakaya
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Johnson dalam Saefudin (2008), mengklaim bahwandaambelajaran
kontekstual, minimal ada tiga prinsip utama yangngedigunakan, yaitu: saling
ketergantungan irfterdepence), diferensiasi differentiation), dan
pengorganisasiarsdf organization).

Pertama, prinsip saling ketergantungame(depence), menurut hasil kajian
para ilmuan segala yang ada di dunia ini adalaingaberhubungan dan
tergantung. Dalam pendidikan dan pembelajaran,|@ekoerupakan suatu sistem
kehidupan, yang terkait dengan kehidupan di rundaltempat bekerja, dan di
masyarakat. Dalam kehidupan di sekolah siswa saleghubungan dan
tergantung dengan guru, tata usaha, orang tua,sismanara sumber yang ada di
sekitarnya. Sedangkan dalam proses pembelajaram, sieerhubungan dengan
bahan ajar, sumber belajar, media, sarana danranasbelajar, iklim sekolah dan
lingkungan.

Saling berhubungan ini bukan hanya sebatas padabendéan dukungan,
kemudahan, akan tetapi juga memberi makna terseselrab makna ada jika ada
hubungan yang berarti. Pembelajaran kontekstualipagan pembelajaran yang
menekankan hubungan antara bahan pelajaran deaban kinnya, antara teori
dengan praktik, dan antara bahan yang bersifateodengan penerapan dalam
kehidupan nyata.

Kedua, prinsip diferensiasdifferentiation) yang menunjukan kepada sifat
alam yang secara terus menerus menimbulkan penbedt@aeragaman, dan
keunikan. Prinsip diferensiasi menunjukan kreawiyang luar biasa dari alam

semesta, yaitu alam tidak pernah mengulang diriatapi keberadaannya selalu
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berbeda. Berdasarkan pandangan agama, kreatividéasblasa tersebut bukan
dilakukan oleh alam semesta tetapi oleh penciptaDyfarensiasi bukan hanya
menunjukkan perubahan dan kemajuan tanpa batapi jetja kesatuan-kesatuan
yang berbeda tersebut berhubungan dan saling targamalam keterpaduan
yang bersifat simbiosis mutualisme. Para pendidikntut untuk mendidik,
mengajar, melatih, membimbing sejalan dengan gridgerensiasi dan harmoni
alam semesta ini. Proses pendidikan dan pembealai@adaknya dilaksanakan
dengan menekankan kreativitas, keunikan, variasikdéaborasi. Konsep-konsep
tersebut dapat dilaksanakan dalam pembelajaraekstinil.

Ketiga, prinsip pengorganisasiasel{ organization), setiap individu atau
kesatuan dalam alam semesta mempunyai potensimgaltekat, yaitu kesadaran
sebagai kesatuan utuh yang berbeda dari yangTaip. hal memiliki organisasi
diri, keteraturan diri, kesadaran diri, pemeliharaii sendiri, suatu energi atau
kekuatan hidup, yang memungkinkan mempertahankanydi secara khas,
berbeda dengan yang lainnya.

Prinsip organisasi diri, menuntut para pendidik gara pengajar di sekolah
agar mendorong tiap siswanya untuk memahami dareatsasikan semua
potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin. Pemfzakn kontekstual diarahkan
untuk membantu para siswa mencapai keunggulan ailtldepenguasaan
keterampilan standar, pengembangan sikap dan nsesalai dengan harapan
masyarakat.

Menurut Yasa (2008) Pembelajaran kontekst@ain{extual Teaching and

learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mergatktara materi
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yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata sidaa mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang diméikilgngan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan meébatikjuh komponen utama
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivismeCofistructivism), bertanya
(Questioning), menemukan [nquiri), masyarakat belajat.¢arning Community),
pemodelanNlodeling), dan penilaian nyatai(thentic Assessment).

1. Konstruktivisme Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau manypgngetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pkmgan. Kontruktivisme
merupakan landasan berpikir CTL, yang menekankamwadelajar tidak hanya
sekedar menghafal, mengingat pengetahuan tetappalan suatu proses belajar
mengajar dimana siswa sendiri aktif secara men&hamgun pengetahuannya,
yang dilandasi oleh struktur pengetahuan yang tkimyla. Kontruktivisme
memandang bahwa pengetahuan itu berasal darikaartatapi dikonstruksi dari
dalam diri seseorang. Karena itu pengetahuan terb@teh objek yang menjadi
bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk memgegtasi objek
tersebut. Lebih jauh Piaget dalam Saefudin (2008nyatakan hakikat
pengetahuan adalah:

a) Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia, ngktan tetapi
merupakan kontruksi kenyataan melalui kegiatanesubj
b) Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konskgp, struktur yang perlu

untuk pengetahuan.
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c) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi sasgostruktur konsepsi
membentuk pengetahuan bila konsepsi itu berlakandddehadapan dengan
pengalaman-pengalaman seseorang.

2.  Menemukanlpquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan péajdran berbasis
kontekstual. Proses pembelajaran berdasarkan peadeamgman dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengatalbukanlah sejumlah fakta
hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dan prasesemukan sendiri. Tindakan
guru bukanlah mempersiapkan anak untuk menghafakamlah materi akan
tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkavasmenemukan sendiri
materi yang harus dipahaminya. Oleh karena itu @@hgian dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mergisgperangkat fakta-fakta
tetapi hasil dari menemukan sendiri. Saefudin (200&ngemukakan bahwa
dalam model inkuiri dapat dilakukan melalui bebargngkah sistematis, yaitu:
a) Merumuskan masalah
b) Mengajukan hipotesis
c) Mengumpulkan data
d) Menguiji hipotesis berdasarkan data yang dikumpulkan
e) Membuat kesimpulan

Penerapan model inkuiri ini dapat dilakukan dalarmosps pembelajaran
kontekstual, dimulai atas kesadaran siswa akan latagang jelas yang ingin
dipecahkan. Dengan demikian siswa didorong untuknemeikan masalah.

Apabila masalah ini telah dipahami dengan jeladangetnya siswa dapat



17

mengajukan jawaban sementara (hipotesis). Hipotesi akan menuntun siswa
untuk melakukari observasi dalam mengumpulkan dala.data terkumpul maka
dituntut untuk menguiji hipotesis sebagai dasarkuntarumuskan kesimpulan.

3. Bertanya Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu dinddai bertanya. Bertanya
merupakan strategi utama pembelajaan berbasis Ketnéd. Kegiatan bertanya
berguna untuk menggali informasi, menggali pemalmasiswa, membangkitkan
respon kepada siswa, mengetahui sejauh mana kiihgan siswa, mengetahui
hal-hal yang sudah diketahui siswa, memfokuskahgien pada sesuatu yang
dikehendaki guru, membangkitkan lebih banyak lagtgnyaan dari siswa, untuk
menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

4.  Masyarakat belajat_garning community)

Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pefabatadiperoleh dari
hasil kerjasama dari orang lain. Kerjasama itu tailakukan dalam berbagai
bentuk baik dalam kelompok belajar yang dibentulase formal maupun dalam
lingkungan secara alamiah. Hasil belajar diperalahn ‘sharing’ antar teman,
antar kelompok, berbagi pengalaman pada orang Néasyarakat belajar tejadi
apabila ada komunikasi dua arah, dua kelompok letaih yang terlibat dalam
komunikasi pembelajaran saling belajar.

Dalam kelas pembelajaran kontekstual, penerapas raaayarakat belajar
dapat dilakukan melalui kelompok belajar. Siswa adib dalam beberapa
kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, bdlikatd kemampuannya

maupun kecepatan belajar, minat dan bakatnya. DRtdompok mereka saling
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membelajarkan, jika perlu guru dapat mendatangksmemang yang memiliki
keahilan khusus untuk membelajarkan siswa tersebut.
5. PemodelanNliodeling)

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan mealema sesuatu
sebagai contoh yang dapat ditiru oieh setiap sis®@modelan pada dasarnya
membahasakan yang dipikirkan, mendemonstrasi bagairguru menginginkan
siswanya untuk belajar dan malakukan apa yang ggimkan agar siswanya
melakukan. Proses modeling tidak terbatas dari gaja, tetapi dapat juga guru
memanfaatkan siswa yang memiliki kemampuan, demganikian siswa dapat
dianggap sebagal model.

6. Refleksi Reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman tgdaly dipelajari
dengan cara mengurutkan kembali kejadian atautpeigpembelajaran yang
telah dilaluinya. Refleksi merupakan cara berp#taiu respon tentang apa yang
baru dipelajari atau berpikir kebelakang tentang yang sudah dilakukan dimasa
lalu. Realisasinya dalam pembelajaran, guru mekagisavaktu sejenak agar
siswa melakukan refleksi yang berupa pernyataagslarg tentang apa yang
diperoleh hari itu. Melalui proses refleksi, peragahn belajar itu akan dimasukan
dalam struktur kognitif siswa yang pada akhirnyarakmenjadi bagian dari
pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi melghuoses retleksi siswa akan
memperbaharui pengetahuan yang telah dibentukrata menambah khazanah

pengetahuannya.
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7.  Penilaian NyataAuthentic assessment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai datg isa memberi
gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dadanibelajaran berbasis
CTL, gambaran perkembangan belajar siswa perlutatiké guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran lyangr. Fokus penilaian
adalah pada penyelesaian tugas yang relevan daekktmal serta penilaian
dilakukan terhadap proses maupun hasil. Penilaaag rutentik dilakukan secara
terintegrasi dengan proses pembelajaran. Penilaiailakukan secara terus
menerus selama kegiatan pembelajaran berlangsungndhlputi seluruh aspek
domain penilaian.

Terdapat beberapa tahap dalam pembelajaran koma&kstentwig (dalam
Mayasopa, 2007) mengemukakan bahwa pembelajaratelstmal dapat
dilakukan melalui tahapan berikut:

1. Tahap Kontak

Pada tahap ini dikemukakan isu-isu, masalah yaagdadgnasyarakat atau
menggali berbagai peristiwa yang terjadi di sek#ge@swa dan mengaitkannya
dengan materi yang akan dipelajari sehingga sisvemyadari pentingnya
memahami materi tersebut. Topik yang dibahas dbBpasumber dari berita,
artikel, atau pengalaman siswa sendiri.

2. Tahap Kuriositi

Pada tahap ini dikemukakan pertanyaan-pertanyaargy jawabannya

membutuhkan pengetahuan kimia yang dapat mengundesagpenasaran dan

keingintahuan siswa.
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3  Tahap Elaborasi

Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukanpganantapan konsep
sampai pertanyaan pada tahap kuriositi dapat taljakksplorasi, pembentukan
dan pemantapan konsep tersebut dapat dilakukanadebgrbagai metode,
misalnya ceramah bermakna, diskusi dan kegiatastiwan, atau gabungan dari
ketiganya. Melalui kegiatan inilah berbagai kemaapsiswa akan tergali lebih
dalam, baik aspek pengetahuan, keterampilan progagoun nilai dan sikap.
4  Tahap Nexus

Pada tahap ini dilakukan proses pengambilan int(kansep dasar) dari
materi yang dipelajari, kemudian mengaplikasikanpgala konteks yang lain
(dekontekstualisasi), artinya masalah yang sama diberikan dalam kenyeg
berbeda dimana memerlukan konsep pengetahuan yaga suntuk
pemecahannya. Tahap ini dilakukan agar pengetalyaag diperoleh lebih
aplikatif dan bermakna di luar konteks pembelajaran
5. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pembelajaranraekeseluruhan yang
berguna untuk menilai keberhasilan belajar siswealuasi dilakukan bukan
hanya untuk menilai aspek pengetahuan, tetapi aspek keterampilan proses

sains dan konteks aplikasi sains.

D. Tinjauan Materi Pencemaran Lingkungan
Polusi atau pencemaran lingkungan adalah masu&roeahnya benda

sejenis atau tak-sejens yang terjadi pada lingkuibgék air, udara, ataupun tanah
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yang menyebabkan rusak atau turunya mutu, fungsiupom peran dari
lingkungan itu sendiri (HAM, 2008). Bahan pencemdalah bahan atau zat yang
dapat menyebabkan perubahan lingkungan atau pemukumalitas lingkungan,
salah satu contohnya sampah. Sampah adalah benda-peng tidak berfungsi
atau tidak terpakai lagi, baik yang berasal dariab-rumah maupun dari sisa-sisa
proses industri. Sampah dapat berada pada tigalwngteri: padat, cair, atau gas.
Ketika dilepaskan dalam dua wujud yang disebutkemakhir, terutama gas,
sampah dapat dikatakan sebagai emisi, emisi bidsstkdin dengan polusi.
Dalam kehidupan manusia, sampah dalam jumlah beestng dari aktivitas
industri (dikenal juga dengan sebutan limbah), Mg pertambangan,
manufaktur, dan konsumsi. Berdasarkan unsur penyysu sampah dapat
dibedakan menjadi dua jenis yaitu sampah orgamkag@rganik.
1. Sampah organik
Sampah organik adalah sampah yang penyusunnyaabetas senyawa-
senyawa organik. Berdasarkan proses terurainyanoiletoorganisme, sampah
organik dibedakan menjadi dua jenis yaitu sampa@arok plastik dan non-
plastik. Sampah organik plastik yaitu sampah yamgnerlukan waktu lama
dalam proses penguraianya (40-50 tahun), contohpiga paralon, steroform,
botol plastik, kantong plastik, dll. Sedangkan samprganik non-plastik yaitu
sampah yang memerlukan waktu relatif cepat dalansgsr penguraiannya,

contohnya : sisa tumbuhan, makanan sisa, kaywakeatan kain.
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2. Sampah anorganik
Sampah anorganik adalah sampah yang penyusunngaabelari senyawa-
senyawa anorganik, contohnya : potongan-potongan @elat-pelat dari
logam, berbagai jenis batu-batuan, pecahan-pecgbls, tulang, dan lain-
lain.

Sampah dapat membawa dampak yang buruk pada kokeksihatan
manusia. Bila sampah dibuang secara sembarangandatampuk tanpa ada
pengelolaan yang baik, maka akan menimbulkan barlas@gnpak kesehatan yang
serius.

1. Pencemaran udara
Pencemaran udara adalah pencemaran yang terjadi Ipaygkungan
udara dan atmosfer bumi (HAM, 2008). Zat pencemarigk yang paling
banyak didapat berupa karbon monoksida (CO), kadoksida (CQ) dan
oksida sulfur.
a. Karbon Monoksida (CO)

Karbon monoksida adalah gas yang tidak berwarndidak berbau,
diproduksi oleh segala proses pembakaran yang ts#akpurna dan
bahan-bahan yang mengandung karbon atau oleh parabaki bawah
tekanan dan temperatur tinggi seperti yang tegadalam mesin (internal
combustion engine).

b. Karbon Dioksida (C¢)
Pencemaran udara yang paling menonjol adalah semaki

meningkatnya kadar COdi udara. Salah satu penyebabnya adalah
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pembakaran sampah yang menghasilkan. CG&as CQ merupakan gas
rumah kaca yang jika melebihi batas normal maka akanyebabkan efek
rumah kaca. Berikut ini adalah gambar mengenaiggraerjadinya efek

rumah kaca.

Gambar 2.1. Efek Rumah Kaca
c. Sulfur Dioksida (S®

Sulfur dioksida didapat baik dari sumber alamiahupue sumber
buatan. Sumber-sumber S@amiah adalah gunung-gunung berapi, dan
pembusukan bahan organik oleh mikroba. Proses pmrkdo akan
menghasilkan k& yang akan cepat berubah menjadp S€bagai berlkut:
H.S+3/2Q —»SO+H,0

d. Hidrogen Sulfida (KHS)

Hidrogen sulfida adalah gas yang berbau telur husetsifat korosif
terhadap metal, dan menghitamkan berbagai mateti8l.didapat secara
alamiah pada gunung-gunung berapi dan dekompa@gisrganik.

Berikut ini merupakan baku mutu kualitas udara @ampsesuai dengan

standar yang berlaku di Indonesia saat ini.
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Tabel 2.1. Baku Mutu Kualitas Udara Ambien

No | Parameter R Baku Mutu
Pengukuran

1 | SO 24 jam 0,01 ppm
2 | CO 8 jam 20,00 ppm
3 | NO 24 jam 0,05 ppm
4 | O 1 jam 0,10 ppm
5 | Debu 24 jam| 0,26 mg/m
6 |Pb 24 jam| 0,06 mg/n
7 | HS 30 min 0,03 ppm
8 | NH3 24 jam 2,00 ppm
9 |HC 3 jam 0,24 ppm

Sumber : KEP-2/MENKLH/1/1988 (dalam Slamet, 1994)
2. Pencemaran tanah

Pencemaran tanah adalah pencemaran yang terjadi Ipagkungan
tanah yang mengakibatkan tanah kurang/tidak memilikai guna atau
fungsi/peran sebagai tempat hidup (terutama tumbulzen hewan), ciri-ciri
tanah tercemar diantaranya adalah kering, gersamgphuhan tidak subur,
sukar tumbuh atau mati (HAM, 2008). Tanah merupd&arpat penampungan
berbagai bahan kimia dari hasil industri (limbahbndg, rembesan
penumpukan sampatadfill), kolam lumpur (lagoon), dan sumber-sumber
lainnya. Jika tanah terus-menerus dijadikan penaggru bahan-bahan kimia
tersebut maka akan terjadi pencemaran tanah yarmdibat pada degradasi
tanah yaitu penurunan mutu/kualitas tanah.

Pengaruh tidak langsung dapat dirasakan masyaralidbat proses
pembusukan, pembakaran, dan pembuangan sampahmpeksi sampah
biasanya terjadi secara aerobik dan anaerobik, nde&sisi anaerobik akan
menghasilkan cairan yang disebut ‘leachate’ beggtal eachate atau air lindi

ini adalah cairan yang mengandung zat padat tezsssfyang sangat halus
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dari hasil penguraian mikroba, biasanya terdirisa@a, Mg, Na, K, Fe,
Klorida, Sulfat, Phosfat, Zn, Ni, GOH,O, N, NHz, H,S, Asam organik, dan
H, (Slamet, 1994). Berikut ini adalah gambar leachatu air lindi yang

dihasilkan dari proses dekomposisi sampah secaex@nik.

Gambar 2.2. Air Lindi

. Pencemaran air
Banyaknya sampah rumah tangga yang dibuang ke isufayzat

menyebabkan berbagai dampak negatif. Sampah psalaipéh organik dan
anorganik) yang dibuang ke sungai akan menyebaliemir, Selain itu
sampah dapat menutupi permukaan sungai. Jika paanugungai tertutupi
oleh sampah maka tumbuhan air tidak memperoleln siagahari yang cukup
sehingga tidak dapat melakukan fotosintesis. Sandgtérgen yang dibuang
ke sungai dapat mempercepat perkembangbiakan egemglok yang
mengakibatkan aliran sungai terhambat, sehingga eilengganggu kehidupan
organisme air. Hal ini terjadi karena organisme leehilangan makanan,
plankton-plankton tidak dapat bertahan hidup digattersebut karena proses
fotosintesisnya terhalang oleh populasi eceng dand®hingga banyak

organisme air yang mati dan akan menimbulkan b&useap dari hasil
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pembusukan organisme air. Berikut ini adalah gamalvasungai yang tercemar

oleh sampah.

Gambar 2.3. Pencemaran Air Sungai

Cara penanggulangan berbagi pencemaran lingkurkijaet sampah dapat

dilakukan melalui program 3 R, yaiReduce, Re-use, danRecycle (Kastaman,

2007).

1.

Reduce, yaitu mengurangi atau mereduksi sampah yang a&dyentuk.
Caranya yaitu mengganti barang dengan barang yamgiliki fungsi yang
sama. Contohnya ketika belanja membawa kantoragijeerg dari rumabh,
mengurangi kemasan yang tidak perlu, menggunakamsan yang dapat
didaur ulang, misalnya bungkus nasi menggunakam gésang atau daun
jati, mengganti tissue dengan saputangan untuk unsapgkeringat, dengan
begitu akan mengurangi sampabh tissue. Selainengah tidak menggunakan
tissue akan menghemat bahan baku tissue, yang ladaladalah kayu dari
hutan. Jika setiap orang dapat melakukan hal tetsetaka akan mereduksi
beberapa ton sampah setiap bulan dan beberapar hiedtan akan
terselamatkan.

Re-use, yaitu kegiatan penggunaan kembali sampah yanghmdapat

digunakan baik untuk fungsi yang sama maupun futsi, contohnya
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berupa botol bekas minuman dirubah fungsi jadi tnmpinyak goreng, ban
bekas dimodifikasi jadi kursi, botol-botol gelasnomnan yang telah kosong
diisi kembali sebagai tempat air minum, dsb.

. Recycle, merupakan pengolahan sampah sehingga dapat digukekabali
menjadi lebih berguna. Seperti pendaur ulangam&epengomposan sampah
organik, pengolahan sampah menjadi energi panasPdais. Berikut ini

adalah contoh gambar pupuk kompos dari sampahikrgan

Gambar 2.4. Pupuk Komposdari Sampah Organik



